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Abstrak: Pada abad ke 21 menuntut seseorang untuk selalu kreatif dalam membuat suatu inovasi yang baru, 
menemukan suatu prinsip, mampu bekerja sama dan memecahkan masalah. Penelitian dilakukan dengan 
tujuan untuk menganalisis hubungan antara kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VIII di MTsN 4 
Ponorogo pada materi tekanan zat dengan implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen. Sampel pada penelitian merupakan peserta didik 
kelas VIII A dengan jumlah 22 peserta didik. Data dianalisis dengan menggunakan uji korelasi Spearman 
berbantuan aplikasi SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara kemampuan berpikir kreatif dengan diterapkannya model pembelajaran problem based learning (PBL) 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang mana 0,000 < 0,05 dan koefisien korelasi sebesar 0,719 sehingga 
menunjukkan adanya arah hubungan yang positif dan kuat. 

Kata Kunci: Korelasi, Berpikir Kreatif, PBL. 
 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses pembentukan akal pikiran pada manusia sebagai alternatif untuk 
menyelesaikan sebuah masalah yang akan terjadi di masa yang akan datang. Pendidikan memiliki kontribusi 
yang penting dalam perkembangan peradaban manusia khususnya pada pendidikan ipa. (Maula et al., 2014) 
Pendidikan IPA merupakan suatu ilmu pendidikan yang mempelajari berbagai kejadian fenomena alam, 
meliputi sebuah fakta, konsep dan juga hukum yang telah didukung dengan adanya berbagai penelitian. 
(Fitriyati et al., 2017) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang sedang mengalami 
perkembangan sangat pesat, yang telah menimbulkan berkembangnya berbagai informasi salah satunya 
kemampuan seseorang dalam berkreativitas. (Shofiyah, 2015) Dalam bidang pendidikan kemampuan kreatif 
memiliki perhatian yang menarik di mata masyarakat khususnya di sekolah. Hal ini ditunjukkan dalam 
kebijakan pendidikan pada kegiatan pembelajaran berdasarkan kurikulum pendidikan. (EPRILIAN, DIANTY. 
Sudirman, A. Sofiani, 2015). 

Pendidikan IPA menjadi salah satu wadah dalam mempelajari diri sendiri maupun di alam sekitar serta 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan kebijakan permendikbud nomor 58 pada tahun 
2014 menyatakan bahwasanya pelajaran IPA pada tingkat SMP/MTs memiliki tujuan peserta didik 
mempunyai berbagai kompetensi pendidikan yaitu memiliki sikap ilmiah, berpikir kreatif, berpikir kritis, dan 
juga mampu memecahkan masalah dengan baik sehingga konsep dalam IPA mampu dikuasai. (Putri et al., 
2017) Pendidikan IPA terbentuk ketika terjadi perkembangan proses ilmiah. IPA dalam membentuk dan 
membangun suatu pengetahuan itu mementingkan aspek proses dibandingkan dengan aspek hasil. (Yazar 
Soyadı, 2015) Dalam pembelajaran IPA peserta didik dilatih untuk terampil dan kritis dalan memperoleh 
suatu informasi. Pembelajaran IPA berkaitan erat dengan perkembangan abad 21. Abad 21 sering disebut 
dengan abad dimana ilmu terknologi berkembang dengan sangat cepat yang mana membutuhkan banyak 
pengetahuan, kemampuan dan keahlian. Tuntutan abad 21 dalam pendidikan yaitu menuntut pembelajaran 
yang pada mulanya berfokus pada guru (teacher-centered learning) menjadi pembelajaran yang berfokus pada 
peserta didik (student-centered learning) (Maula et al., 2014). Selain itu peserta didik juga diharapkan untuk 
meningkatkan kemampuan-kemampuan yang ada pada abad 21 seperti berpikir kritis, berpikir kreatif, 
berkomunikasi, analitis, dan lain-lain. (Tilaar, 2010). 
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Ketrampilan abad 21 merupakan salah satu topik yang hangat dibahas pada saat ini. Perkembangan 
abad 21 ini menuntut pendidikan dalam mempersiapkan peserta didik untuk mampu menghadapi tututan 
hidup seperti kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan kognitif yang 
baik. (Mayarni & Yulianti, 2020) Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu aspek yang penting dalam 
menciptakan suatu inovasi dan menemukan ide-ide untuk memecahkan suatu permasalahan. Berpikir kreatif 
dapat melatih peserta didik untuk mengembangkan banyak ide dan argumen, mengajukan beberapa 
pertanyaan. (Khoiriyah & Husamah, 2018). Kreativitas merupakan sebuah cara dalam menemukan 
penyelesaian masalah. Banyak masalah yang dapat diselesaikan dengan cara menciptakan suatu strategi atau 
ide-ide baru. (Nuzliah, 2015).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MTsN 4 Ponorogo dalam pembelajaran IPA 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang digunakan merupakan pembelajaran konvensional dilakukan dengan 
metode ceramah sehingga membuat peserta didik menjadi pasif. Guru mengawali sebuah pembelajaran dengan 
menjelaskan konsep tertentu yang dilanjutkan penugasan dengan mengerjakan soal latihan dari lembar kerja 
siswa (LKS). Terlihat peserta didik hanya menerima materi yang diberikan guru sehingga peserta didik 
cenderung mengamati dan diam tanpa dapat memahami materi dengan baik. Sehingga peserta didik kurang 
dapat menghubungkan konsep materi yang telah dipelajari dengan kehidupan sehari-hari.  

Terdapat salah satu model pembelajaran yang diharapkan mampu mengatasi permasalahan tersebut 
yaitu model pembelajaran problem based learning (PBL). Model pembelajaran problem based learning (PBL) 
merupakan salah satu model pembelajaran yang disarankan untuk diterapkan dalam pembelajaran IPA. 
Pembelajaran problem based learning (PBL) menyajikan suatu permasalahan yang otentik dengan tujuan untuk 
mempelajari proses pemecahan masalah. Tahap-tahap dalam pembelajaran problem based learning (PBL) 
meliputi: mengintegrasikan peserta didik ke permasalahan, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 
membimbing dalam penyelidikan, mengembangkan dan mempresentasikan suatu karya, menganalisis dan 
mengevaluasi proses penyelesaian masalah. (Khoiriyah & Husamah, 2018). Berdasarkan berbagai hasil 
penelitian bahwasanya problem based learning (PBL) dapat meningkatkan kualitas belajar di tingkat SMP. Problem 
based learning (PBL) meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dan meningkatkan aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. (Awalin & Ismono, 2021). Salah satu kemampuan yang dibutuhkan dalam 
memecahkan masalah adalah kemampuan berpikir kreatif. Seseorang yang memiliki kreativitas tingkat tinggi 
akan memiliki banyak konsep ide dalam memecahkan permasalahan tentunya dengan cara yang sesuai. (Teti 
Rohaeti, 2013) 

Kaitannya dengan pendidikan khususnya pada proses pembelajaran yang ada di kelas, terdapat empat 
aspek indikator yang mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif, diantaranya yaitu 
fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Keempat indikator ini menjadi tolak ukur yang akan digunakan 
untuk mengukur tingkat kekreatifan peserta didik dalam pembelajaran (Firdaus et al., 2018) Kemampuan 
berpikir kreatif memiliki dua jenis berpikir yaitu kemampuan berpikir konvergen (convergent thinking) dan 
kemampuan berpikir divergen (divergent thinking). Pada kemampuan berpikir kreatif cenderung memiliki 
karakteristik yang sama dengan kemampuan berpikir divergen yang mana seseorang dapat menghasilkan 
beberapa jawaban atas suatu pertanyaan. (Santrock, 2011) 

Strategi dan model pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah sangat 
bermanfaat bagi peserta didik dalam aspek kognitif, psikomotorik dan juga afektif. (Chang et al., 2016). 
Kebiasaan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran ipa akan lebih terlatih dalam 
kemampuan berpikir kreatif. Selain itu, pembelajaran yang mendorong pengembangan kemampuan 
pemecahan masalah juga dimaksudkan unruk melatih peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi. (Khoiriyah 
& Husamah, 2018) Pembelajaran yang digunakan di dalam kelas juga harus dirancang untuk memastikan 
peserta didik yang menjadi pusat pembelajaran, tidak hanya berpusat kepada guru. Sehingga akan 
menghasilkan pembelajaran yang kreatif dan kondusif dan pada akhirnya meninjukkan bahwa kelas menjadi 
lebih bermakna. Model pembelajaran probem based learning (PBL) mampu dalam menuntun peserta didik dalam 
menyelesaikan sebuah permasalahan dalam pembelajaran (Wikanengsih, 2013). Terdapat beberapa hasil 
penyelitian menyatakan bahwa model pembelajaran probem based learning (PBL) dapat menunjang konsep 
pengetahuan pada peserta didik dengan kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, berkomunikasi dan 
kemampuan peserta didik dalam mengevaluasi diri (Suastra et al., 2019). Berdasarkan latar belakang yang telah 
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diuraikan di atas, dilakukan penelitian mengenai analisis korelasi pada kemampuan berpikir kreatif dengan 
model pembelajaran probem based learning (PBL) untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan pada 
peserta didik kelas VIII A MTsN 4 Ponorogo pada mata pelajaran IPA fisika materi tekanan zat dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari tahun pelajaran 2020/2021.  

2. Metode 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian metode kuantitatif pendekatan eksperimen kuasi 
dengan metode korelasi. Metode korelasi ini merupakan metode yang digunakan untuk mencari informasi 
mengenai hubungan antara dua variabel, yaitu kemampuan berpikir kreatif dengan indikator fluency, fleksibility, 
originality, elaboration dengan model pembelajaran problem based learning (PBL) yang kemudian akan dianalisis 
menggunakan analisis korelasi Spearman dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas VIII semester genap yang berjumlah 118 peserta didik. Dalam penelitian ini 
sampel yang digunakan berjumlah 22 peserta didik dengan teknik probability sampling jenis simple random 
sampling atau secara acak. Pengambilan data menggunakan tes essay sejumlah jumlah 10 butir soal untuk 
berpikir kreatif dan angket untuk model pembelajaran problem based learning (PBL). Penelitian ini dilakukan di 
MTsN 4 Ponorogo pada semester II/ genap tahun ajaran 2020/2021. Kategori indeks dapat digolongkan 
dengan tingkatan indeks kolerasi seperti pada Tabel 1. (Putri et al., 2017) 

Tabel 1. Kategori Indeks Korelasi  

Kategori  Tingkat keeratan  
0,001 – 0,200 Korelasi Sangat Lemah 
0,201 – 0,400 Korelasi Lemah 
0,401– 0,600 Korelasi Cukup Kuat 
0,601 – 0,800 Korelasi Kuat 
0,801– 1,000 Korelasi Sangat Kuat 

Data akan dikumpulkan dari angket keterlaksanaan dari model pembelajaran problem based learning 
(PBL) dan menggunakan tes untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Instrumen pada 
penelitian ini terdiri atas lembar angket keterlaksanaan model pembelajaran problem based learning (PBL) dan 
lembar tes kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Pada lembar angket butir yang digunakan merupakan 
angket tertutup dengan skala likert. Skala likert memiliki empat golongan yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), 
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). (Putri et al., 2017). Penelitian ini dimulai dengan memberikan 
perlakuan model pembelajaran problem based learning (PBL) di kelas, setelah itu diberikan soal tes untuk 
mengetahui kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik. Setelah mendapatkan data penelitian kemudian 
dilakukannya analisis data dengan uji korelasi Spearman dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Uji korelasi 
ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel pada kemampuan berpikir kreatif dengan 
model pembelajaran problem based learning (PBL). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data hasil penelitian diketahui bahwa keterlaksanaan model pembelajaran problem based 
learning (PBL) dapat berjalan dengan baik yang ditunjukkan pada Gambar 1 memiliki tingkat keterlaksanaan 
≥75%. Model pembelajaran problem based learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang memiliki 
landasan permasalahan sebagai inti dari pembelajaran. Pembelajaran berbasis masalah merupakan 
pembelajaran yang membutuhkan berbagai cara atau penyelesaian secara nyata berdasarkan konsep. (Sarira et 
al., 2019) Model pembelajaran problem based learning (PBL) memiliki lima langkah dalam proses penerapannya, 
dimana akan memberi arah dan petunjuk dalam menyelesaikan suatu problematika pembelajaran. (Ilmiah & 
Ichsan, 2014) Langkah-langkah model pembelajaran problem based learning (PBL) adalah (1) integrasi orientasi 
permasalahan pada peserta didik (2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar konsep (3) membimbing 
peserta didik dalam penyelidikan (4) mengembangkan, menganalisis dan menyajikan hasil (5) mengevaluasi 
proses belajar dan penyelesaian masalah. (Khoiriyah & Husamah, 2018)  

Implementasi model pembelajaran problem based learning (PBL) ini dapat dikatakan mampu memberikan 
stimulus kepada peserta didik dalam menemukan solusi penyelesaian dari permasalahan yang telah dipelajari. 
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(Awalin & Ismono, 2021) Pada pembelajarannya peserta didik melakukan kegiatan diskusi kelompok yang 
memuat bertukar pikiran dan berargumentasi tentang permasalahan yang sedang dibahas. Hal ini dapat 
ditunjukkan berdasarkan gambar 1. Setiap langkah dalam model pembelajaran problem based learning (PBL) 
diperoleh persentase sebesar 75% untuk fase 1, 79% untuk fase 2, 85% untuk fase 3, 87% untuk fase 4, dan 
90% untuk fase 5. Adanya model pembelajaran problem based learning (PBL) ini juga membantu peserta didik 
dalam berkreativitas dengan penyelesaian masalah yang berlandaskan konsep materi ipa yang dipelajarinya. 
(Firdaus et al., 2018) 

 

Gambar 1. Grafik keterlaksanaan model pembelajaran problem based learning (PBL) 

 

Gambar 2. Grafik Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik pada Setiap Indikator 

Permasalahan yang diterapkan dalam proses pembelajaran pada materi tekanan zat yaitu paku. Paku 
memiliki ujung yang runcing, dan tumpul di salah satu bagiannya. Ketika paku yang runcing ditancapkan pada 
kayu dan bagian paku yang tumpul dipukul dengan bantuan palu mengapa paku dapat tertancap? Mengapa 
telur dapat mengapung, melayang dan tenggelam? Bagaimana cara kita dapat berjalan ketika berada di tanah 
yang lumpur? Dengan pemberian pertanyaan seperti ini yang berkaitan dengan konsep tekanan di kehidupan 
sehari-hari akan membuat peserta didik memahami dan menganalisis materi secara baik dan dapat membantu 
dalam berpikir kreatif saat penyampaian suatu fenomena serta mencoba menyelesaikan masalah. Sehingga 
dengan adanya perlakuan ini memberikan pilihan yang sesuai dalam merangsang peserta didik khususnya 
dalam memicu berpikir kreatif, melakukan suatu penyelidikan, berdiskusi dengan teman yang lain dan mampu 
menyajikan hasil penyelesaian masalahnya. Model pembelajaran problem based learning (PBL) dikatakan mampu 
dalam mengarahkan peserta didik dalam melakukan pencarian informasi terkait materi, melatih kemampuan 
bertanya dan melatih kemampuan berpikir peserta didik untuk selalu mengambangkan pengetahuan yang 
dimilikinya. (Anila et al., 2015) Penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) memberikan efek 
suasana yang positif dalam proses pembelajaran yang mana kondisi kelas membebaskan peserta didik bebas 
untuk berkreasi. (Anila et al., 2015) Melalui model pembelajaran problem based learning (PBL) ini membangun 
peserta didik untuk belajar mandiri dalam memecahkan permasalahan, khususnya yang terjadi di kehidupan 
sehari-hari. (Awalin & Ismono, 2021)  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada peserta didik yang berjumlah 22 peserta didik dapat 
diketahui bahwasanya kemampuan berpikir kreatif peserta didik memiliki persentase paling besar terletak pada 
indikator fluency sebesar 72 dan persentase paling kecil terletak pada indikator flexibility sebesar 48. Sedangkan 
pada indikator originality memiliki nilai sebesar 59 dan elaboration sebesar 61. Kedua indikator ini tidak jauh 
berbeda atau hampir sama nilainya. Besarnya masing-masing persentase kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik dapat dilihat pada Gambar 2.  

Indikator kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan nilai paling besar yaitu pada fluency dengan 
nilai 72, hal ini menunjukkan bahwasanya peserta didik memiliki ide dan gagasan dalam pemikirannya secara 
mandiri. Peserta didik mampu menggambarkan ide-ide yang dimilikinya sesuai dengan materi tekanan zat. 
Indikator paling tinggi kedua yaitu pada elaboration dengan nilai 61, menunjukkan bahwa peserta didik 
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam memberikan deskripsi penjelasan mengenai gagasan atau ide-ide 
yang dimilikinya. Jawaban yang ditunjukkan oleh peserta didik menjelaskan bahwa peserta didik secara umum 
mampu mengelaborasi di setiap jawabannya. Peserta didik dapat menjawab dengan alasan yang tepat dan juga 
logis. Indikator selanjutnya yaitu originality yang memiliki nilai 59, peserta didik dapat menginterpretasikan 
pemahaman dalam mencari sebuah solusi permasalahan. (Firdaus et al., 2018) Pada indikator ini memiliki 
peran penting dalam kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Indikator yang keempat merupakan indikator 
yang memiliki persentase paling rendah yang dimiliki peserta didik yaitu sebesar 48. Hal ini menunjukkan 
kurangnya pencapaian yang dimiliki peserta didik yang mana tidak banyak memiliki pola pikir secara inovatif. 
Terbatasnya pola pikir ini akan menghambat berbagai kemungkinan yang akan terjadi. (De Caroli, M. E., & 
Sagone, 2012) Kemampuan berpikir kreatif memiliki seperangkat procedural yang kompleks, sehingga 
memiliki faktor penunjang dalam kemampuannya. (Maula et al., 2014) 

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi 

Hasil Uji Skor Perolehan Kesimpulan 

Nilai sig. (2 tailed) 0,000 < 0,05 
H0 ditolak, adanya hubungan yang 
signifikan 

Koefisien korelasi Spearman 0,719 
Arah korelasi positif, memiliki 
hubungan korelasi yang kuat 

Berdasarkan data hasil analisis uji korelasi menggunakan aplikasi SPSS versi 25 menunjukkan 
bahwasanya terdapat hubungan yang signifikan yang kuat antara kemampuan berpikir kreatif dengan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) sebesar 0,000 yang mana < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
Hal ini berarti terdapat korelasi antara kemampuan berpikir kreatif dengan model pembelajaran problem based 
learning (PBL) pada peserta didik kelas VIII di MTsN 4 Ponorogo pada pembelajaran IPA. Hubungan antara 
dua variabel memiliki keeratan hubungan ketika memiliki nilai koefisien rentang 0,601-0,800. Nilai koefisien 
korelasi pada penelitian ini yaitu sebesar 0,719, sehingga korelasi antara kemampuan berpikir kreatif dengan 
model pembelajaran problem based learning (PBL) merupakan korelasi searah atau positif (+) yang mana ketika 
nilai kemampuan berpikir kreatif peserta didik semakin besar maka nilai pada model pembelajaran problem 
based learning (PBL) juga semakin besar. Pada Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
kuat antara kedua variabel, yang mana peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
yang baik maka nilai pada model pembelajaran problem based learning (PBL) baik pula. (Sarira et al., 2019) 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
dengan model pembelajaran problem based learning (PBL) pada peserta didik kelas VIII di MTsN 4 Ponorogo 
pada pembelajaran IPA menunjukkan persentase model pembelajaran problem based learning (PBL) sebesar 75% 
untuk fase 1, 79% untuk fase 2, 85% untuk fase 3, 87% untuk fase 4, dan 90% untuk fase 5. Nilai pada tiap-
tiap indikator kemampuan berpikir kreatif fluency sebesar 72, flexibility sebesar 48, originality sebesar 59 dan 
elaboration sebesar 61. Selain itu kedua variabel memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,719. Hal ini menunjukkan terdapat adanya arah hubungan 
antara dua variabel yang positif dan kuat. 
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